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Abstract: This research is to analyze the influence of organization culture, perceived ease of use of informa-
tion technology, perceived usefulness of information technology and behavioral intention to use informa-
tion technology toward behavior usefulness of information technology by lecturer at Pattimura University-
Ambon. Sample are 277 people and the sample determination uses probability sampling method with the
simple technique of random sampling. Data analysis techniques in this research employs factor analysis
and path analysis. The analysis result proves that at Pattimura University, organization culture which has
significant influence towards perceived usefulness in information technology, organization culture has
significant influence towards perceived usefulness in information technology and organization culture has
significant influence towards behavioral intention to use information technology. Perceived ease of use
information technology significantly, influences perceived usefulness, perceived usefulness in information
technology significantly, influence intention to use information technology, perceived usefulness in infor-
mation technology significantly influences intention to use information technology and intention of using
information technology significantly influences useful behavior of information technology.

Keywords: organization culture, perceived ease, perceived usefulness, behavior and intention to use infor-
mation technology

Abstrak: Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh budaya organisasi, persepsi kemudahan penggunaan
teknologi informasi, persepsi manfaat teknologi informasi dan minat menggunakan teknologi informasi terhadap
perilaku penggunaan teknologi informasi di kalangan dosen Universitas Pattimura - Ambon. Jumlah sampel
sebanyak 277 orang, dan penentuan sampel menggunakan metode probability sampling dengan teknik simple
random sampling. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan Analisis faktor dan Analisis jalur
(path Analisis). Hasil analisis membuktikan bahwa budaya organisasi berpengaruh signifikan terhadap Persepsi
kemudahan penggunaan teknologi informasi, budaya organisasi berpengaruh signifikan ternadap persepsi
manfaat teknologi informasi, budaya organisasi berpengaruh signifikan terhadap minat menggunakan teknologi
informasi dan budaya organisasi berpengaruh signifkan terhadap perilaku penggunaan teknologi informasi.
Persepsi kemudahan penggunaan teknologi informasi berpengaruh signifikan terhadap persepsi manfaat,
persepsi kemudahan penggunaan teknologi informasi berpengaruh signifikan terhadap minat menggunakan
teknologi informasi, persepsi manfaat teknologi informasi berpengaruh signifikan terhadap minat menggunakan
teknologi informasi dan minat menggunakan teknologi informasi berpengaruh signifikan terhadap perilaku
penggunaan teknologi informasi.
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teknologi informasi

Idealnya untuk mendapatkan hasil kerja yang efisien
dan efektif organisasi secara maksimal menggunakan
atau mengaplikasikan teknologi informasi secara
aktual dan memungkinkan anggota organisasi mem-
punyai kesempatan menggunakan teknologi informasi
untuk membantu mencapai tujuan organisasi.
Beberapa penelitian telah menunjukkan bahwa
teknologi informasi semakin menjadi komponen yang
penting dalam organisasi dan manajer-manajer sema-
kin butuh memahami faktor-faktor pemicu perilaku-
perilaku individual terhadap teknologi informasi. Hasil
penelitian Anas, et al. (2008) menyimpulakan res-
ponden memiliki persepsi positif terhadap penggunaan
teknologi informasi dalam proses kerja dan peng-
gunaan teknologi informasi berpengaruh pada kinerja.
Penggunaan teknologi informasi di lingkungan
perguruan tinggi merupakan sebuah kondisi dimana
pemahaman dan keterampilan memanfaatkan tekno-
logi informasi dalam meningkatkan kinerja penyeleng-
garaan pendidikan. Dalam rangka pencapaian peng-
gunaan teknologi informasi di lingkungan perguruan
tinggi, maka organisasi perguruan tinggi harus
mengembangkan persepsi, komitmen dalam rangka
mendorong setiap anggota organisasi (civitas akade-
mika) berinteraksi, mengaplikasikan teknologi infor-
masi dan memanfaatkannya dalam melaksanakan
darma pengabdian. Kesemuanya ini menunjukkan
bahwa perguruan tinggi erat hubungannya dengan
teknologi informasi, baik dari segi penggunaan untuk
pemanfaatannya maupun dalam pengembangannya.
Fakta menunjukan bahwa sekarang masih
banyak terdengar teknologi informasi gagal diterapkan
(termasuk di lingkup organisasi perguruan tinggi),
karena manusia menolak atau tidak mau mengguna-
kannya dengan berbagai alasan. Secara empiris peng-
gunaan teknologi informasi oleh dosen di lingkup
Universitas Pattimura Ambon dalam rangka melaksa-
nakan Tri Darma Perguruan Tinggi sebagai tugas
utama belum maksimal dan belum merata. Peluang
untuk penggunaan teknologi informasi dikalangan
civisitas akademik khususnya dosen dalam kegiatan-
nya sangat diperlukan, hal ini dibahas dalam Rembuk
Nasional Pendidikan yang diadakan oleh Departemen

Pendidikan Nasional pada tanggal 4-6 Februari 2008,
dan menetapkan pengunaan teknologi informasi
sebagai sarana memperkaya kegiatan pengajaran.
Pengamatan peneliti terhadap pengunaan tekno-
logi informasi oleh dosen relative rendah (pengunaan
teknologi informasi hanya pada sebagian kecil dosen/
sekelompok dosen dalam aktivitas pekerjaan, dengan
komposisi secara umum yakni 3 orang dosen :10 orang
dosen, pengunaan teknologi informasi dalam proses
belajar mengajar relative minim). Frekwensi interaksi
individu dosen dengan teknologi informasi (hasil
wawancara non formal peneliti dengan 10 orang
dosen) hanya berkisar 2—4 kali per minggu.
Dampak umum dari karateristik faktor tersebut
antara lain inisiatif individu dosen dalam hal kebebasan
dan kemandirian individu dosen terhadap pengunaan
teknologi informasi dalam aktivitas kerja relatif rendah,
toleransi kesalahan kerja yang rendah (khususnya bagi
dosen muda) berpengaruh pada daya inovasi dan ting-
kat pengambilan resiko yang minim. Dukungan pim-
pinan dan senior dalam hal pembimbingan, memberi-
kan semangat, dukungan bagi bawahan (khususnya
dosen muda) tentang pengunaan teknologi informasi
dalam aktivitas kerja. kontrol pengunaan teknologi
informasi dalam aktivitas kerja, dalam bentuk aturan-
aturan bagi para dosen dalam perilaku pengunaan
teknologi informasi relatif rendah.
Justifikasi perilaku pengunaan teknologi informasi
di kalangan dosen cenderung rendah atau dapat
dikatakan aplikasi teknologi informasi dalam aktivitas
kerja dosen Universitas Pattimura belum maksimal.
Teknologi informasi adalah seperangkat alat yang
membantu orang bekerja dengan informasi dan mela-
kukan tugas-tugas yang berhubungan dengan pemro-
sesan informasi, (Haag & Keen, 1996). Tidak hanya
terbatas pada teknologi komputer (perangkat keras
dan perangkat lunak) yang digunakan untuk memroses
dan menyimpan informasi, namun juga mencakup
teknologi komunikasi untuk mengirimkan informasi,
Martin (1999). memberikan pengertian teknologi
informasi adalah teknologi yang menggabungkan
komputasi (komputer dengan jalur komunikasi)
berkecepatan tinggi yang membawa data, suara dan
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video. Teknologi informasi adalah gabungan antara
teknologi komputer dan teknologi komunikasi.

Persepsi Kemudahan Penggunaan

Konstruk tambahan yang kedua di technology
acceptance model (TAM) adalah kemudahan
penggunaan persepsian (perceived ease of use).
Kemudahan penggunaan persepsian (perceived ease
of use) didefinisikan sebagai sejauh mana seseorang
percaya bahwa menggunakan suatu teknologi akan
bebas dari usaha (” is the extent to which a person
believes that using a technology will be free of
effort.”).

Persepsian Kegunaan

Konstruk tambahan yang pertama di Technology
acceptance model (TAM) adalah kegunaan persep-
sian (perceived usefulness). Kegunaan persepsian
(perceived usefulness) didefinisikan sebagai sejauh
mana seseorang percaya bahwa menggunakan suatu
teknologi akan meningkatkan kinerja pekerjaannya
(’as the extent to which a person believes that
using a technology will enhance her or his
performance.”).

Minat Perilaku

Minat perilaku (behavioral intention) adalah
suatu keinginan (minat) seseorang untuk melakukan
suatu perilaku tertentu. Seseorang akan melakukan
suatu perilaku (behavior) jika mempunyai keinginan
atau minat (behavioral intention) untuk melaku-
kannya.

Sikap terhadap Perilaku

Sikap terhadap perilaku (attitude towards
behavior) juga didefinisikan oleh Mathieson (1991)
sebagai evaluasi pemakai tentang ketertarikannya
menggunakan sistem (’the user’s evaluation of the
desirability of his or her using the system.”).

Perilaku

Perilaku (behavior) adalah tindakan yang
dilakukan oleh seseorang. Dalam konteks penggunaan
teknologi informasi, perilaku (behavior) adalah
penggunaan sesungguhnya (actual use) dari teknologi

informasi. Szajna (1994) menyarankan pengguna
menggunakan dilaporkan-sendiri (self-reported
usage) sebagai pengganti penggunaan sesungguhnya
(actual usage).

Technology Acceptance Model (TAM)

Salah satu teori tentang penggunaan sistem
teknologi informasi yang dianggap sangat berpengaruh
dan umumnya digunakan untuk menjelaskan
penerimaan individual terhadap penggunaan sistem
teknologi informasi adalah model penerimaan
teknologi (Technologi Acceptance Model) TAM.

Konstruk-Konstruk dalam Technology Accep-
tance Model (TAM)

Technology acceptance model (TAM) yang
pertama belum dimodifikasi menggunakan lima
konstruk utama. Kelima konstruk ini adalah sebagai
berikut ini.

»  Persepsian kegunaan/manfaat (perceived use-
fulness).

» Persepsi kemudahan penggunaan (perceived
ease of use).

» Sikap terhadap perilaku (attitude towards be-
havior) atau sikap menggunakan teknologi (at-
titude towards using technology).

* Minat perilaku (behavioral intention) atau
minat perilaku menggunakan teknologi (beha-
vioral intention to use).

o  Perilaku (behavior) atau penggunaan teknologi
sesunggguhnya (actual technology use).
Perbedaan Technology Acceptance Model

(TAM) Dan Theory of Planned Behavior (TPB)
Tiga perbedaan utama antara TAM dan TPB

adalah sebagai berikut ini.

» Tingkat generalisasinya berbeda.

*  Variabel-variabel sosial.

»  Perlakuan berbeda terhadap kontrol perilaku.

Budaya Organisasi

Budaya organisasi adalah suatu persepsi yang
dianut oleh seluruh anggota atau sistem dari makna
bersama. Suatu sistem makna bersama itu sendiri
merupakan seperangkat karakteristik utama yang
dianut oleh suatu perusahaan (Robbins,1996). Pada
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tingkatan budaya menggambarkan pola atau gaya
perilaku suatu perusahaan, sehingga karyawan-karya-
wan baru secara otomatis terdorong untuk mengikuti
sejawatnya. Maschi dan Roger (1995) dalam Tjahjono,
(2004) menyatakan bahwa budaya organisasi meru-
pakan seperangkat asumsi-asumsi, keyakinan-keya-
kinan, nilai-nilai dan persepsi-persepsi yang dimiliki
para anggota kelompok dalam suatu perusahaan yang
membentuk dan mempengaruhi sikap dan perilaku
kelompok tersebut.

Penelitian ini dilakukan untuk mengkaji Perilaku
Penggunaan Teknologi Informasi” (Studi Pada Dosen
Universitas Pattimura Ambon). Dengan masalah
sebagai berikut: 1) Apakah budaya organisasi berpe-
ngaruh langsung terhadap persepsi kemudahan peng-
gunaan? 2) Apakah budaya organisasi berpengaruh
langsung terhadap persepsi manfaat? 3) Apakah
budaya organisasi berpengaruh langsung terhadap
minat menggunakan teknologi informasi? 4) Apakah
budaya organisasi berpengaruh langsung terhadap
perilaku pengunaan teknologi? 5) Apakah persepsi
kemudahan penggunaan berpengaruh langsung
terhadap persepsi manfaat? 6) Apakah persepsi
kemudahan penggunaan berpengaruh langsung
terhadap minat menggunakan teknologi informasi? 7)
Apakah persepsi manfaat berpengaruh langsung
terhadap minat menggunakan teknologi informasi? 8)
Apakah minat menggunakan teknologi informasi
berpengaruh langsung terhadap perilaku pengunaan
teknologi informasi?

METODE PENELITIAN
Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada universitas pattimura
Ambon - Maluku.

Identifikasi Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat
atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mem-
punyai variasi tertentu dan ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari, ditarik kesimpulannya. Adapun
variabel yang digunakan dalam penelitian ini: budaya
organisasi (X1), variabel persepsi kemudahan peng-
gunaan (X2), persepsi manfaat (X3) dan minat
menggunakan teknologi informasi (Y1).

Metode Analisis Data

Penelitian ini menggunakan analisis jalur (Path
Analisys) dan analisys faktor. Selanjutnya dilakukan
uji validitas dan realibitas, seperti pada Tabel 1, semua
instrumen valid dan juga reliabel.

Tabel 1. Uji Validitas dan Reliabilitas Item Instrumen

Variabel Item Validitas Reliabilitas
X1.1 0.925
X1.2 0.918
X1.3 0.933
X1  X14 0.865 (()F'i‘llizabel)
X1.5 0.717
X1.6 0.749
X1.7 0.913
X2.1 0.839
%2 X2.2 0.870 0.918
X2.3 0.915 (Reliabel)
X2.2 0.954
X3.1 0.941
X3 X3.2 0.951 ?ﬁi?;bel)
X3.3 0.955
Y1.1 0.932
Yi Y12 0.910 (()F'illi bel)
Y1.3 0.928
Y14 0.943
Y2 Y2.2 0.947 (()Ifezlllrabel)
Y23 0.963

Sumber: Data primer diolah

Analisis Statistik Deskriptif

Tujuan penggunaan analisis ini adalah untuk
mengungkap gambaran data yang telah dikumpulkan
dari lokasi penelitian. Pendeskripsian dilakukan dengan
cara menginterpretasikan hasil pengolahan data
melalui tabulasi frekuensi guna mengungkapkan
kecenderungan data nominal empirik rata-rata hitung
(mean). Hasil analisis deskriptif berguna untuk
mendukung penafsiran atau intepretasi hasil analisis
dengan tehnik lainnya.

Analisis Statistik Inferensial

Untuk mendapat hasil penelitian yang representa-
tif maka data-data yang telah dikumpulkan perlu diolah
dengan menggunakan alat analisis yang tepat. Berda-
sarkan kerangka teoritik dan kerangka hipotesis pada
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penelitian ini, maka analisis yang digunakan adalah
Analisis Faktor dan Analisis Jalur.

Model Kajian Analisis Jalur (Path Analysis)

Jalur-jalur menurut hipotesis yang telah dirumus-
kan adalah sebagai berikut:

P4
Persepsi
manfaat (X3)
Perilaku

Penggunaan
Teknologi Informasi
Persepsi
kemudahan

(¥2)
penggunaan
(X2)

Minat

Menggunakan
Teknologi

Informasi (Y1

P6 I
P3

Gambar 1. Model Analisa Jalur

Budaya
Organisasi
(X1)

Persamaan untuk model hipotesis analisis jalur

adalah sebagai berikut:

X2 =P1X1+e,

X3 =P2X1+P5X2+e,

Y1 =P3X1+P6X2+P7X3+e,
Y2 =P4X1+P8Y1 +e¢g,

Uji Langrage Multiplier. Dilakukan dengan
meregresikan variabel independen dengan nilai resi-
dual persamaannya untuk memperoleh c?hitung (n x
R?), yang akan dibandingkan dengan c? tabel. Dari
hasil pengujian disimpulkan bahwa model yang diben-
tuk adalah linier dapat digunakan untuk pengujian
analisis jalur.

Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah
dalam model regresi variabel pengganggu atau residual
memiliki distribusi normal atau tidak. Hasil uji normali-
tas dalam penelitian ini menunjukan bahwa data
bergerombol disekitar garis uji dari kiri bawah meng-
arah ke kanan atas (menunjukkan bahwa titik-titik
data menyebar di sekitar garis diagonal serta penye-
barannya mengikuti arah garis diagonal), tidak ada
gerombolan plot data yang terletak jauh dari garis uji
normalitas.

HASIL
Uji Hipotesis dengan Analisis Jalur (Path Analisys)

Hipotesis yang diajukan pada penelitian ini diuji
dengan analisis jalur. Diagram jalur akan membuktikan

akan adanya pengaruh antara variabel exogenous
terhadap variabel endogenous. Analisis statistik
analisis jalur (path analisys), dengan program SPSS
versi 16 for windows dapat membantu untuk
menghasilkan atau menggambarkan pola hubungan
kausal baik secara langsung maupun tidak langsung
variabel exogenous terhadap variabel endogenous.
Sesuai dengan model persamaan variabel X1 berpe-
ngaruh secara langsung terhadap variabel X2, X3,
Y1danY2. Variable X2 berpengaruh secara langsung
terhadap variabel X3. Variable X3 berpengaruh secara
langsung terhadap variabel Y1. Variabel Y1 berpe-
ngaruh secara langsung terhadap variabel Y2. Hasil
analisis jalur adalah sebagaimana tabel 2.

Persepsi
Manfaat (X3)

Budaya
Organisasi
(X1)

Minat
Menggunakan
Teknologi

formasi (Y;

Perilaku
Penggunaan
Teknologi

formasi (Y

Persepsi
Kemudahan
Penggunaan

Gambar 2. Hasil Uji Model Path Analisis

PEMBAHASAN

Dari hasil analisis dalam penelitian ini dapat
dijelaskan sebagai berikut

Pengaruh langsung budaya organisasi dan minat
menggunakan terhadap perilaku penggunaan teknologi
informasi.

Hasil analisis jalur pengujian hipotesis empat dan
hipotesis delapan bahwa budaya organisasi dan minat
menggunakan teknologi informasi mempunyai penga-
ruh yang signifikan positif terhadap perilaku penggu-
naan teknologi informasi. Terlihat bahwa pengaruh
yang dominan adalah budaya organisasi dan diikuti
oleh minat menggunakan teknologi informasi berpe-
ngaruh langsung terhadap perilaku penggunaan tekno-
logi informasi bagi dosen di Universitas Pattimura.

Hal ini memberi makna bahwa peningkatan bu-
daya organisasi melalui tanggung jawab menggunakan
teknologi informasi, kebebasan menggunakan tekno-
logi informasi, menanggung semua resiko, dukungan
pimpinan dan taat pada aturan secara langsung
berpengaruh terhadap penggunaan teknologi informasi
dikalangan dosen universitas pattimura.
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Tabel 2. Pengaruh Langsung dan Tidak Langsung Antar Variabel

Variabel LANGSUNG TIDAK LANGSUNG TOTAL
Ke X2=0,259 0,00 0,259
Ke X3=0,154 0,00 0,154
Melalui X2 = 0.256*0.172 = 0.044 0,193
Dari X1 KeY1=0,149  \ielalui X3 = 0.154%0.255 = 0,039 0.188
Melalui Y1 = 0.149*0.295 = 0.044 0.410
KeY2=0.366 Melalui X2 dan Y1 = 0.259*0.172*0.295 = 0.013 0.379
Melalui X3 dan Y1 = 0.154*0.255*0.295 = 0.012 0.378
Ke X3=0,214 0,00 0,214
Dari X2 KeY1=0,172  Melalui X3 =0.214*0.255 = 0.055 0,227
00 Ke Y2 Melalui Y1 = 0.172*0.295 = 0.051 0,051
Melalui X3 dan Y1 = 0.214*0.255*0.295 = 0.016 0.016
Dari X3 KeY1=0,255 0,00 _ 0,255
0.0 Ke Y2 Melalui Y1 = 0.255%0.295 = 0.075 0.075
Dari Y1 Ke Y2 =0,295 0,00 0,295

Sumber: Data Primer Diolah

Selanjutnya peningkatan minat menggunakan
teknologi informasi dalam hal selalu mencoba meng-
gunakan teknologi informasi dalam pekerjaan, meren-
canakan untuk menggunakan teknologi informasi
dimasa depan dan mengharapkan penggunaan
teknologi informasi terus berlanjut dimasa depan maka
ada peningkatan perilaku penggunaan teknologi infor-
masi dalam hal mengaplikasikan teknologi informasi
dalam kegiatan pengajaran, kegiatan penelitian dan
kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Perilaku
penggunaan teknologi informasi atau penggunaan
teknologi sesungguhnya dapat diartikan sebagai
pengguna aktual yang dilihat dari banyaknya waktu
menggunakan dan tingginya frekwensi penggunaan
sehingga dapat dikatakan mabhir.

Ini memiliki makna bahwa semakin tinggi minat
dosen dalam menggunakan teknologi informasi maka
terjadi peningkatan terhadap perilaku untuk manggu-
nakan teknologi informasi. Hal ini dibarengi dengan
dosen terbiasa dan setiap saat menggunakan teknologi
informasi dalam tridarma maka perilaku penggunaan
yang ditunjukan semakin mabhir.

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa, pening-
katan budaya organisasi yang berlaku di Universitas
Pattimura akan meningkatkan perilaku dosen dalam
penggunaan teknologi informasi.

Berdasarkan hasil analisis maka dapat disimpul-
kan bahwa terdapat pengaruh langsung persepsi man-
faat, persepsi kemudahan penggunaan dan budaya

organisasi terhadap minat menggunakan teknologi
informasi.

Analisis jalur dalam pengujian terhadap hipotesis
tujuh, hipotesis enam dan hipotesis tiga bahwa minat
menggunakan teknologi informasi lebih besar atau
lebih dominan dipengaruhi oleh persepsi manfaat
kemudian diikuti dengan persepsi kemudahan penggu-
naan seterusnya dengan budaya organisasi mempu-
nyai pengaruh yang signifikan positif terhadap minat
menggunakan teknologi informasi. Ini memiliki makna
bahwa peningkatan persepsi dosen tentang manfaat
teknologi informasi dapat meningkatkan kinerja,
meningkatkan efektifitas kerja, dan dapat menyeder-
hanakan proses kerja berpengaruh secara langsung
terhadap peningkatan minat menggunakan teknologi
informasi dalam hal selalu mencoba menggunakan
teknologi informasi dalam pekerjaan, rencana meng-
gunakan teknologi informasi di masa akan datang dan
mengharapkan teknologi informasi selalu dapat
digunakan terus menerus di masa-masa akan datang.

Selanjutnya hasil penelitian ini juga membuktikan
bahwa peningkatan persepsi dosen tentang kemu-
dahan menggunakan teknologi informasi dalam hal
mudah mempelajari, kejelasan berinteraksi dengan
teknologi informasi, mudah menjadi trampil dan dapat
beradaptasi dengan teknologi informasi berpengaruh
secara langsung terhadap peningkatan minat meng-
gunakan teknologi informasi dalam hal selalu menco-
ba menggunakan teknologi informasi dalam pekerjaan,
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rencana menggunakan teknologi informasi di masa
akan datang dan mengharapkan teknologi informasi
selalu dapat digunakan terus menerus di masa yang
akan datang.

Selanjunya peningkatan budaya organisasi dalam
hal tanggung jawab menggunakan teknologi informasi,
kebebasan menggunakan teknologi informasi, mandiri
dan menanggung semua resiko, didukung oleh pim-
pinan serta taat kepada aturan dalam menggunakan
teknologi informasi maka secara langsung ada pening-
katan terhadap minat menggunakan teknologi infor-
masi dalam hal selalu mencoba menggunakan tekno-
logi informasi dalam pekerjaan, rencana menggunakan
teknologi informasi di masa depan dan mengharapkan
penggunaan teknologi informasi terus berlanjut di
masa depan.

Kemudian kegunaan persepsi (perceived
usefulness) berpengaruh terhadap kemudahan peng-
gunaan persepsi (perceived ease of use) dan budaya
organisasi berpengaruh terhadap minat untuk
menggunakan teknologi informasi. Seiring dengan
dorongan budaya yang kuat maka dosen merasa
bahwa minat menggunakan teknologi informasi dapat
terwujud jika mudah digunakan dan berguna bagi
dirinya.

Pengaruh langsung persepsi kemudahan peng-
gunaan dan budaya organisasi terhadap per-
sepsi manfaat

Hasil analisis jalur pengujian hipotesis lima dan
hipotesis dua dimana persepsi manfaat penggunaan
teknologi informasi lebih dominan dipengaruhi oleh
persepsi kemudahan dan diikuti oleh budaya organisasi
yang mempunyai hubungan signifikan positif. Hal itu
berarti persepsi kemudahan penggunaan dan budaya
organisasi berpengaruh langsung terhadap persepsi
manfaat teknologi informasi bagi dosen di Universitas
Pattimura.

Hal ini memiliki makna bahwa peningkatan per-
sepsi kemudahan menggunakan teknologi informasi
bagi dosen dalam hal mudah mempelajari, kejelasan
berinteraksi menggunakan teknologi informasi, mudah
trampil dan dapat beradaptasi dengan teknologi infor-
masi maka secara langsung ada peningkatan terhadap
persepsi manfaat teknologi informasi dalam hal
meningkatkan kinerja, meningkatkan efektifitas kerja,
dan dapat sederhanakan proses kerja, sehingga dosen

dapat mengambil keputusan untuk menggunakan
teknologi informasi dalam menjalankan tugas tridarma.

Selanjutnya dijelaskan juga bahwa diikuti dengan
peningkatan budaya organisasi dalam hal tanggung
jawab menggunakan teknologi informasi, kebebasan
menggunakan teknologi informasi, mandiri untuk
menggunaan teknologi informasi dan menanggung
semua resiko, dukungan pimpinan dan taat pada
aturan dalam menggunakan teknologi informasi maka
secara langsung ada peningkatan terhadap persepsi
manfaat teknologi informasi bagi dosen dalam hal
meningkatkan kinerja, meningkatkan efektifitas kerja,
dan dapat sederhanakan proses Kkerja.

Dengan demikian pemanfaatan teknologi infor-
masi di Universitas Pattimura adalah sebagai alat
bantu dalam proses administarsi dan pendidikan untuk
menjawab tantangan global dan memperlebar jaringan
harus didukung oleh budaya organisasi yang kuat dan
membentuk persepsi bahwa mudah untuk mengguna-
kan maka persepsi tentang manfaat teknologi informasi
akan dirasakan. Hasil penelitian ini menggambarkan
bahwa dosen Universitas Pattimura merasa percaya
bahwa teknologi informasi bermanfaat bagi dirinya
maka ia akan menggunakannya.

Pengaruh langsung budaya organisasi terhadap
persepsi kemudahan penggunaan teknologi
informasi

Berdasarkan analisis jalur (path analysis), dan
merujuk pada nilai koefisien regresi linier yang
distandarisasi, maka pada hipotesis satu dinyatakan
bahwa terdapat pengaruh signifikan secara langsung
antara variabel budaya organisasi terhadap variabel
persepsi kemudahan penggunaan terbukti kebenaran-
nya.

Hal ini berarti bahwa variabel budaya organisasi
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
persepsi kemudahan penggunaan. Dengan demikian
hipotesis 1 yang diajukan dapat diterima. Berdasarkan
uraian di atas maka dapat dijelaskan bahwa pening-
katan budaya organisasi berpengaruh signifikan terha-
dap peningkatan persepsi kemudahan penggunaan
teknologi informasi oleh dosen Universitas Pattimura
Ambon.

Hasil penelitian ini memiliki makna bahwa pe-
ningkatan budaya organisasi dalam hal tanggung ja-
wab menggunakan, memiliki kebebasan penggunaan,
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mandiri dan bersedia menanggung semua resiko,
didukung oleh pimpinan serta taat kepada aturan dalam
menggunakan teknologi informasi maka secara lang-
sung dapat meningkatkan persepsi dosen tentang
kemudahan penggunaan teknologi informasi dalam hal
mudah mempelajari teknologi informasi, kejelasan
interaksi dengan teknologi informasi, mudah menjadi
trampil dan dapat beradaptasi dengan teknologi
informasi. Hasil penelitiannya menemukan bahwa
kultur mempengaruhi sikap dan persepsi pemakai
system dalam pemilihan media yang akan digunakan.

Variabel-variabel yang belum dimasukan dalam
konstruk ini dapat dikembangkan lebih lanjut pada
penelitian lain.

Implikasi Penelitian
Secara Praktis

»  Dengan hasil penelitian ini pimpinan Universitas
Pattimura dapat memperhatikan faktor-faktor
yang mempengaruhi perilaku dosen dalam peng-
gunaan teknologi informasi pada kegiatan penga-
jaran, pembimbingan mahasiswa dan penelitian.
Selain fasilitas dan pembentukan persepsi dosen
dalam hal kemudahan penggunaan dan peman-
faatannya, pemimpin juga dapat membentuk
budaya organisasi yang baik dan seiring dengan
perkembangan jaman, sehingga dosen tidak kaku
dalam penggunaan teknologi informasi.

o Dalam hasil penelitian ini, dengan adanya hu-
bungan yang signifikan positif antara budaya
organisasi terhadap persepsi, minat dan perilaku
penggunaan teknologi informasi maka hal ini
memberikan implikasi positif bagi pimpinan dapat
menciptakan kondisi lingkungan yang fleksibel,
dengan mendorong dosen, agar berkemauan
tinggi dalam penggunaan teknologi informasi agar
tidak tertinggal dibandingkan dengan perguruan
tinggi yang lain.

»  Peningkatan pelatihan-pelatihan sesuai kebutuhan
dosen secara terus-menerus sehingga dosen
dapat mempergunakan teknologi informasi dalam
semua kegiatan tridarma secara mahir dan tidak
kaku tetapi mampu menunjukan perilaku yang
baik melalui penggunaan teknologi informasi
dalam aktivitas kerja sehari-hari di Universitas
Pattimura.

Secara Teoritis

o Konstruk penelitian ini mencoba memodifikasi
dan mengembangkan model TAM. Hasil temuan
TAM lebih terfokus pada dorongan persepsi
kemudahan dan persepsi manfaat dapat menen-
tukan minat untuk memprediksi perilaku peng-
gunaan teknologi, tetapi temuan dalam penelitian
ini lebih didominasi oleh pengaruh budaya organi-
sasi yang kuat terhadap perilaku, sehingga pre-
diksi perilaku dosen dalam penggunaan teknologi
informasi dapat ditingkatkan melalui pembentuk-
an budaya organisasi yang kuat di Universitas
Pattimura.

» Hasil temuan dalam penelitian ini didukung
temuan-temuan sebelumnya, juga dapat menjadi
acuan bagi peneliti berikutnya dalam mengem-
bangkan model lain diluar model dalam penelitian
ini untuk mengkaji hal yang berbeda dengan objek
yang serupa atau menambahkan variabel yang
belum ada dalam penelitian ini dengan lokasi yang
sama, agar dapat meningkatkan perilaku dosen
Universitas Pattimura dalam penggunaan tekno-
logi informasi.

KESIMPULAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah
diuraikan terdapat beberapa kesimpulan sebagai
berikut:

»  Budaya organisasi memiliki kontribusi positif dan
signifikan terhadap perilaku penggunaan teknologi
informasi maka secara langsung peningkatan
budaya organisasi akan mempengaruhi perilaku
dosen dalam penggunaan teknologi informasi.

»  Minat menggunakan teknologi informasi memiliki
kontribusi yang positif dan signifikan terhadap
perilaku penggunaan teknologi informasi.

» Budaya organisasi memiliki kontribusi yang
positif dan signifikan terhadap persepsi kemu-
dahan penggunaan teknologi informasi.

»  Persepsi manfaat memiliki kontribusi yang positif
dan signifikan terhadap minat menggunakan
teknologi informasi.

» Persepsi kemudahan penggunaan memiliki
kontribusi positif dan signifikan terhadap persepsi
manfaat.
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» Persepsi kemudahan penggunaan memiliki
kontribusi positif dan signifikan terhadap minat
menggunakan teknologi informasi.

»  Budaya organisasi memiliki kontribusi positif dan
signifikan terhadap persepsi manfaat.

»  Budaya organisasi memiliki kontribusi positif dan
signifikan terhadap minat menggunakan teknologi
informasi.
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